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zan Sensor Pendeteksi Gerakan Tanah Di Kawasan Perkebunan
Jember Sebagai Upaya Menjaga Keselamatan Transportasi

Satryo Budi Utomo ' ,Januar Feri, FX Kristianta

Dosen Teknik Elektro, Fakultas Teknik, Universitas Jember (UNEJ)
J1. Kalimantan 37, Jember 68121
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» wemaion mencuat pada dasa warsa terakhir, tidakisaja di Indonesia tetapi juga di belahan dunia lain.
w2 adalah degradasi sumberdaya lahan dan pola penggunaan lahan yang kurang memperhatikan
“ 4 or lain adalah perubahan iklim dan beberapa kejadian hujan ekstreem yang melebihi daya dukung
S Sisiem perencanaan pengembangan sumber daya lahan dan monitering praktek budi daya perkebunan
- pasiddan mengurangi dampak negatif suatu kejadian longsors Adanya alat sensor pendetek51
< san untuk meﬁ@nformaﬁikan kepada seluruh warga.yang ada.disekitaran Silo. Alat ini
“sausgitiniuk mengontrol kerja seluruh_sistem, sensor Photodioda dan'ilaser digunakan untuk
L@ pergeseran tanah karena longsor. Dari hasil pengujian, tegangan yang adapada sensor saat jarak
2 30 cmyaitu tegangan tertinggi dari ketuju sensor teganganya sebesar 0.4 volt sedangkan pada saat
@ sensor 600kcm yaitu tegangan terbesar dari ketuju sensor sebesar 0.13 volt. Alatini dapat bekerja
- j'e"dehgan sensor terhadap gerakan tanah.

o oda, Arduino, Phetodieda

I
| 225 become more pronounced in the last decade, not only in Indongsia but also in other parts of the
oyt oo degradation of land resources and land use patterns less attention to the preservation of nature.
" I = —aie change and some of extreme rainfall events that exceeded the carrying capacity of the land. The
: Hm:: of land resource development planning and monitoring practices plantation cultivation baikdapat
B4 22 - the negative impact of a landslide. Their land motion detection sensor device is intended to inform
.- :ir Zisekiataran parlors. This tool uses an Arduino to control the working of the entire system, and laser
=. + wsod for detecting a shift in the soil due to landslides. From the test results, the voltage available at the
“wun W erween the laser sensor and the sensor is 50 cm high from the seventh sensor voltage of 0.4 volts
— hen the distance between the laser and the sensor 600 cm is the seventh largest of the voltage sensor
" can work well in the detection sensor to ground mevement.

oz Warduino, photodioda

LUANg pihak perkebunan dengan masyarakat, karena penyebab
W = semakin mencuat pada dasa warsa  longsor di akibatkan karema pemanfaatan lahan di
. = & Indomesia tetapi juga di belahan  pegunungan yang dapat memicu longsor yang dilakukan
. = sau penyebabnyawadalah degradasi  oleh pihak perkebunan. Disisi lain, pihak perkebunan
—— pola penggunaan lahan yang  membatasi pemanfaatan lahan di perkebunan kopi karena
wikan kelestarian alam. Faktor lain  bencana longsor dapat mempersempit pemanfaaatan lahan
w= klim dan beberapa kejadian hujan di wilayah pegunungan. Pengembangan sumber daya
“w coihi daya dukung tanah. Adanya suatu lahan di wilayah pegunungann (land resources)
wnsen pengembangan sumber daya lahandan memerlukan adanya konsepsi, rancangan, rencana,
@u=« budi daya perkebunan yang baikdapat ~ konstruksi dan operasi dari sarana-sarana untuk
“an mengurangi dampak negatif suatu  pengendalian longsor dan pemanfaatan lahan agar lahan
< dapat dikelola dan diatur guna memenuhi berbagai tujuan
~mor di kawasan perkebunan kopi ini dapat  yang luas dan terpadu. Pengendalian longsor merupakan
“wmcas: turunan yang lain di antaranya adalah penerapan teknik sumber daya lahan sehingga tidak
» wandang di daerah hilir. Di samping itu ~ menimbulkan kerusakan yang berlebihan terhadap sumber
~r zkan membawa konflik sosial antara  daya pertanian dan lingkungan. Konservasi lahan adalah
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contoh-contoh dari pemanfaatan lahan (utilitization of
land) untuk tujuan-tujuan yang berguna.

Praktek budi daya perkebunan di wilayah perbukitan
mempunyai posisi yang strategis dalam pembangunan
pertanian, karena sekitar 45 % wilayah Indonesia berupa
perbukitan dan pegunungan dengan topografi yang sangat
beragam (deptan, 2007). Berbagai jenis tanaman
hortikultura diantaranya kopi diusahakan di wilayah
perbukitan. Selain memberikan manfaat bagi jutaan
petani, lahan perbukitan juga berperan penting dalam
menjaga fungsi lingkungan daerah aliran sungai (DAS)
dan penyanggah daerah di bagian bawak

Penggunaan sistem informasif'dewasa ini dianggap
paling baik karena mempunyai data yang dapat di update
dan akurat. Dalam setiapirekaman peta, informasi aspek
dari longsor serta pepbahan fungsi lahan dapat disajikan
dalam bentuk digital. Dengan demikian metodarini dapat
digunakan sebagai perencanaan sumber daya lahan dan
mmonitoring praktek budi daya perkebunan.

II. TINJAUAN PUSTAKA
2.1Peneliti Pendahuluan

Perkebunan Kopi terletak di Desa Pace Kecamatan
Silo, Kabupaten Jember. A Perkebunan Kopi tersebut
memiliki luasan 576 ribu Hektar dengan produksi 878 ribu
ton berdasarkan data produksi tahun 2006, Berdasarkan
hasil studi arik (2008) dengan metode SINMAP
menghasilkan bahwa desa Pace merupakan zona rawan
longsor dengan presentase 91 %. Hasil analisa membagi
masing - masing nilai indeks stabilitas setiap daerah (per
pixel DEM) menurut klasifikasi 6 kelas indcks stabilitas
dan kemudian diklasifikasi ke dalam 3 kelas. indeks
stabilitas seperti pada tabel di gambar.1.

Dalam masa satu ‘dekade lebih, Alat. Pendeteksi
Longsor telah dikembangkan melalui™ pendekatan
mekanik. Pendekatan " mekanik dikembangkan oleh
beberapa peneliti di bidang longsor di antaranya
adalahCorominas (2000), Higuchi K. Dkk
(2005),Karnawati dan Faisal (2008), Novianta (2011),
Iswanto dkk (2009), Gili (2010).Sistem yang digunakan
untuk mendeteksi pergerakan tanah menggunakan
extensometer elektris, inclinometer dan FBG stainmeter.

Disisi lain, manusia tidak lepas dari perangkat berbasis
elektronika digital. Perkembangan monitoring longsor
sudah terintegrasi dengan Kecanggihan komputer. Sensor
longsor didukung dengan teknologi single chips
microcontroller menjadikan sistem antarmuka komputer
menjadi lebih mudah dengan fasilitas-fasilitas internal
yang semakin baik, diantaranya ADC,
UART,Timer/counter dan lain-lain. Salah satu riset

58

ISSN : 2588

penelitian yang menggunakan sensor
dilakukan oleh Alberto Rosi dkk. (2011/]1]

Gambar 1. Lokasi Desa Pace Rawan Lone

Sistem akuisisi data berkembang pesat s
kemajuan di_bidang teknologi digital da=
Sistem 'akuisisi data yang ada pacs
menggunakan konektor port serial, paralel =iz w
untuk antarmuka dengan komputer. Sedans,
sekarang sudah sangat sulit untuk menemuias
yang disebut di atas dan rata-rata laptep
hanya menyediakan konektor USB. Selain
USB sangat tinggi, dapat mencapai 12 %
tentunya jauh lebihcepat dibandingkan denzas
(DB9) dan port paralel yang ada saat ini. M=
banyaknya kegunaan akuisisi | data
keterbatasan cara komunikasi ke komputer
merancang sebuah sistem akuisisi data
mikrokontroler  dan sensor
berkomunikasi  dengan
komunikasi serial USB,

&=t
= §

J._E

cahaya
komputer

Scn

meliang

2.2 PetarJalan Penelitian

Penelitian mengenai longsordan banjir w4
dilakukan melalui kegiatan universitas d
bencana banjir bandang pada tahun 201%
penelitian yang dilaksanakan mengidentifikas
kecepatan informasi yang dihasilkan cukus &
Hasil penelitian yang diseminarkan di

Konferensi Internasional Pertanian tahes
Sumber daya juga menghasilkan alat s
Ditunjukkan pada gambar 2.

Selanjutnya untuk mengelola bencana lom

komprehensif diperlukan suatu alat pendew
menggunakan sensor geser cahaya sehinggs
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§ wsipasi secara efektif dan efesien. Untuk
§ See=mcanakan pada tahun 2016. Peta jalan

wo olaan bencana longsordan banjir dapat
w=m alir peta jalan penelitian pada gambar
=s2:n dengan mencakup empat aspek: 1)
erzeran 2) pemantauan longsor, dan 3)
sea ongsor. Alat ini akan disesuaikan untuk

<« memenuhi 3 fungsi pokok tersebut.
itsan terdin dari dua tahap.
\L—:c-,.a alat pendeteksi longsor berbasis,
‘We=eor Prinsip kerja alat adalah me%mhm
| eseerakan tanah mikro secara otgﬁﬁﬁs
Memamnstalisasi  dan myﬁcahbrasmlat di
i #an Selanjutnyaﬁhun 2017, penﬁuan
warkan road afap-ini akan mengusulkan
icang bangg alat berbas:s
dirancang, sehm’gga bisa dia
X jauh aﬁh plhak m 'mgm
mtkanm@_

i Bencana I}ﬂﬁgsor T

4sor adalah perpindahan batuan, bahan
W=bmaterial pembeﬂﬁ lereng‘hcrgerak ke

5 lereng [4]. Gerakan 1 merupakan
gﬁ)lom yang terjadi Laron® ‘pergerakan
' batuan penyusun lereng ke arah kaki
'i terganggunya kesetabilan tanah atau
% creng tersebut ditunjukkan pada gambar

mmzf8a slope dan hubungai% e
hidrogeologi, iklim M Ver
s perlu @ akukan tmdakan Sebagal e

3“"10

I}
g mpokkan jeénis longsor | yang al@;l*er_]adl
Qs 51531 Imk etiap longsor yangakan
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seoert: karakteristik materlla secara fisik
amesme longsor

s Skasi jarak luncuran dan kecepatan
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RANCANG BANGUN ALAT PENDETEESI
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I

TAHUN 2017

ALAT PENDETEKSI DENGAN TELEMETERE

b

Feknologi Mitigasi ,
o, artikel. bahan ajar.
. buku text /

7

. /
Gambar 2. Peta Jalan Penelitian

e yang digunakan untuk. mengidentifikasi
bencan& met@iuu pemetaM geomorfolog gi,wmen gumpulkan
informasi ﬁon% dalam _topografi, ge()ﬁknologx dan
iklim, sehmgglf’sm dapat diukur secara akurat.Ketika
mengukur bencana dari luncuran sangat penting untuk
dapat menges,_tmslh-m luncuran dan keeepatannya.
Faktor ini rnﬁilentukm“ﬁﬁlgyah luncuran dan kemampuan
untuk mengambil tindakan penyelamatan. Jarak luncuran
tergantung‘ pada karakteristik slope, ketinggian, slope,
sifat material, mechanisme runtuhan dan ﬁms gerakan
(gambar 3) dan alur-alur lereng. |

|';‘
- 4 Alat Pendeteksi Longsor r
) unaan alat pendeteksi untuk
r rmasi setiap waktu1membuat mitigasi

*

sebagai alat

i beﬁ@leblh efektif dalam pengelopan bencana. Adapun

sistemalat p@ndeﬁgsﬁrbngsor ini tg‘dm atas alat Mekanik
P@@teksi;umgsoi' dan Sistem Akuisisi Data.

Elat Mekanik Pendeteksi ‘§ongsor ini dipakai untuk
mengukur gerakan relatxf dengan membandingkan
perbedaan Lara,k.mma itk dengan akurasi pembacaan
sekitar I mm. Alat ini dipasang pada lokasi retakan (crack)
pada mahkota longsor primer maupun sekunder untuk
memonitor deformasi permukaan di area tersebut. Alat ini
dapat diatur untuk memicu bunyinya sirine setelah
gerakan relatif mencapai suatu jarak tertentu.
Pada salah satu titik akan dipasang anglemeter untuk
memonitor kemiringan lereng akibat gerakan tanah.
Sistem utama alat ini dilengkapi dengan box panel untuk
menghindari pencurian dan melindungi alat dari air hujan,
seperti terlihat pada Gambar 4.
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Gambar 3. Jenis longsoran batuan maupun tanah
(Australian Geomechanics, 2000).

Cara pemasangan extensometersadalah sebagai
berikut: pertama, tentukan dan pilih rekahan tanah yang
akan dipasang ektensometer lalu tempatkan pada pondasi
yang sudah dibuat. Kedua, ‘tarik skawat ektensometer
melintang tegak lurus rekahan,yang akan dipantau dan
kaitkan ke patok beton yang telah dibuat pada sisi seberang
rekahan, seperti terlihat pada Gambar 1. Ketiga,
hubungkan kelogger yang sudah ditempatkan pada kotak
khusus lalu hubungkan dengan arus listrik atau alat
pencatu daya solar cell atau accu (Djamal dan Hassan,
2008). Ditunjukkan pada gambar 3

2.5 Sensor Photodioda

Photodioda adalah dioda yang bekerja berdasarkan
intensitas cahaya, jika Photodioda terkena cahaya maka
Photodioda bekerja seperti dioda pada umumnya, tetapi
jika tidak mendapat cahaya maka Photodioda akan
berperan seperti resistor dengan nilai tahanan yang besar
sehingga arus listrik tidak dapat mengalir.

Photodioda merupakan sensor cahaya semikonduktor
yang dapat mengubah' besaran cahaya menjadi besaran
listrik. Photodioda 'merupakan sebuah dioda dengan
sambungan p-n yang dipengaruhi cahaya dalam kerjanya.
Cahaya yang dapat dideteksi oleh Photodieda ini mulai
dari cahaya infra merah, cahaya tampak, ultra ungu'sampai
dengan sinar-X. Prinsip kerja, karena Photodioda terbuat
dari semikonduktor p-n junction maka cahaya yang
diserap oleh Photodioda akan mengakibatkan terjadinya
pergeseran foton yang akan menghasilkan pasangan
electron-hole dikedua sisi dari sambungan. Ketika
elektron-elektron yang dihasilkan itu masuk ke pita
konduksi maka elektron-clektron itu akan mengalir ke
arah positif sumber tegangan. sedangkan hole yang
dihasilkan mengalir ke arah negatif sumber= tegangan
sehingga arus akan mengalir di dalam rangkaian. Besarnya
pasangan elektron yang dihasilkan
tergantung dari besarnya intensitas cahaya yang diserap

ataupun hole

oleh photodiode.
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Photodioda digunakan sebagai komponen pendes
ada tidaknya cahaya maupun dapat digunakan &
membentuk sebuah alat akurat yang
mendeteksi intensitas cahaya dibawah 1pW/cm2
intensitas diatas 10mW/cm2. Photo dioda mens
resistansi yang rendah pada kondisi forward bizs
dapat memanfaatkan photo dioda ini pada kondis: =
bias dimana resistansi dari photo dioda akan turuzm &=

ukur

dengan intensitas cahaya yang masuk.

Gambar 4. Skema Pemasangan als

Dioda peka cahaya adalah jenis dioda yang e
mendektesi _cahaya. | Berbeda dengandiods
komponen elektronika ini akan mengubah
listrik. Cahaya yang dapatdideteksi oleh duis
cahaya ini mulai dari cahaya inframerah, cahay=z %
ultra ungusampai dengan sinar-X. Aplikasi o
cahaya mulai dari penghitung kendaraan di =5
secara otomatis, pengukur cahaya jpada k
beberapa peralatan dibidang medis.

Alat yang mirip dengan dioda peka adalah
foto (phototransistor). Transistorfoto ini pads
adalah jenis tramsistor bipolar yang menggunas
(junction) base-collector untu2! menerima cahass.

Komponen ini mempunyai sensitivitas yang 8
jika dibandingkan dengan diodapeka cahaye
discbabkanskarena clectron yang ditimbulkan o
cahaya padajunction ini diinjeksikan di bagias
diperkuat di bagian kolektornya. Namun demsia
respons dari transistor foto secara umum akan ‘==
dari pada dioda peka cahaya.

Jika photo dioda tidak terkena cahaya. mais
arus yang mengalir ke rangkaian pembanding »
dioda terkena cahaya maka photodiode zias :
sebagai tegangan, sehingga Vcc dan photo diadss
seri, akibatnya terdapat arus yang mengalir &=
pembanding. Gambar sensor photodioda ditumas
gambar 5.
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wkr Emitting Diode)
LED (Light Emitting Diode) dan Cara
_zht Emitting Diode atau sering disingkat
~~ adzlah komponen elektronika yang dapat
czhaya monokromatik ketika diberikan
o= 2] LED merupakan keluarga Dioda yang
- matzn semikonduktor. Warna-warna Cahaya
“wwan oleh LED tergantung pada jenis bahan
Wi vang dipergunakannya. LED juga dapat
@ snar inframerah yang tidak tampak oleh
8% amc sering kita jumpai pada Remote Gontrol
# =mote Control perangkat elekigontk lainnya.
~=0 murip dengan sebugh bohlam (bola
.+ = dan dapat dipasangkan dengan'mudah
“wzn perangkat.elektronika, Berbeda dengan
=0 udak memerlukan pembakaran filamen
—enimbulkan panas dalam menghasilkan
% Lgera-itu, saatani LED (Light Emitting
¢ @ aiknya kecil felah banyak digtmakan
. pemerang szf!"&m LCD TV yang mengganti

1 MreT

W ambar 5 Photodioda
“iucBEn sebelumnya, LED merupakan
‘yang terbuat dari Semikonduktor.
= == hampir sama’ dengan sDRioda yang
e o il kutub Positif ® dan Kutub

=0 hanva akan memancarkan cahaya
B E:can mzﬁh (bias-forward) dari Anoda
Lwod: LED terdifidari. sebuah chip
. sz di doping sehingga menciptakan
. Yzang dimaksud dengan proses doping
or adalah proses untuk menambahkan
~=ourity) pada semikonduktor yang
menghasilkan karakteristik kelistrikan
S=uka LED dialiri tegangan maju atau
% Zar1 Anoda (P) menuju ke Katoda (K),
mm pada N-Type material akan berpindah
w=coihan Hole (lubang) yaitu wilayah
o=t (P-Type material). Saat Elektron
~ole akan melepaskan photon dan
ez monokromatik (satu warna).

B

-

B
\
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LED atau Light Emitting Diode yang memancarkan
cahaya ketika dialiri tegangan maju ini juga dapat
digolongkan sebagai Transduser yang dapat mengubah
Energi Listrik menjadi Energi Cahaya.Simbol dan Bentuk
LED (Light Emitting Diode) dapat dilihat pada gambar 6.

2.7 Arduino Nano

Arduino adalah pengendali mikro single-board yang
bersifat open-source, diturunkan dari Wiring platform,
dirancang untuk memudahkan penggunaan elektronik
dalam_ berbagai bidang[2]. Hardwarenya memiliki
prosesor Atmel AVR dan softwarenya memiliki bahasa
pemrograman sendiri. Bahasa yang dipakai dalam
Arduine bukan assembler yang relatif sulit, tetapi bahasa
C yang disederhanakan dengan bantuan pustaka-pustaka
(libraries) /Arduine.. Arduing. juga menyederhanakan
proses bekerja idengan mikrokentroler dan beberapa
kelebihannya yaitu tidak perlu perangkat chip programmer
karena didalamnya sudah ada bootloadder yang akan
menangani upload program  dari komputer. Sudah
memiliki’ sarana komunikasi USB, Schingga pengguna
laptop yang tidak memiliki port serial/RS323 bisa
menggunakannya. Memiliki modul siap pakai ( Shield )
yang bisa ditancapkan pada board arduine. Contohnya
shield GPS; Ethernet, dan lain sebagainya.[3].

Arduino Naneterdapat dua pilihan yaitu Arduino Nano
dengan ATmegal28 dan ATmega328 yang memiliki
kapasitas Flash memori yang berbeda dengan ATmegal28
yaitu 16Kbyte sedangkan ATmega328 yaitu 32Kbyte,
EEPROM pada ATmegal28 yaitu 512Kbyte sedangkan
ATmega328 yaitu 1Kbyte dan SRAM pada ATmegal28
yaitu 1 Kbyte Sedangkan ATmega328 yaitu 2Kbyte.
Amhmo yang digunakan pada perancangan alat ini adalah
Arduino Nano dengan ATmega328 dengan spesfikasi
yang lebih baik. Board Arduino Nano terdiri dari 14 buah
saluran [/O'dimana 6 pin dapat digunakan sebagai output
PWM dan 6 pin untuk amalog. Konfigurasi IC untuk
Arduino-Nano dapatdilihat pada Gambar 7.

Bentuk LED Simbol LED

tekaikeleklronils
Gambar 6 bentuk dan simbol led
III.METODE

3.1 Tahapan Penelitian

Penelitian dilaksanakan melalui beberapa tahap,
diantaranya: perancangan perangkat keras, pengujian alat
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di laboratorium, perancangan perangkat lunak dan
pengolahan data

3.2 Alur Penelitian
Alur penelitian pada tahap ini ditunjukkan seperti pada
gambar 8.

3.3 Perancangan Alat

Alat sensor pendeteksi gerakan tanah ini dapat bekerja
secara otomatis, dimana cara kerjanya yaitu saat sinar laser
sensor photodioda  itu
terhalang oleh benda maka secara otomatisfarduino akan
memerintahkan alarm untuk berbunyi‘atau alarm dalam
kondisi on. Jika sebaliknya saat.e¢ahaya laser yang masuk
kesensor tidak terhalang oleh benda maka kondisi alarm
off. Dengan demikian alat tersebut dapat bekerja secara
otomatis. Untuk desain perancangan alat ditunjukkan pada
gambar 9 dan flowchart pada gambar 10.

yang dipancarkan menganai

IV.HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Pengujian Rangkaian

Pengujian rangkaian ini dilakukan untuk mengetahui
kinerja dari rangkaian itu sendiri, apakah sudah sesuai
dengan apa yang sudah disimulasikan sebelumnya atau
masih ada| yang belum sesuai. Dengan. demikian
diharapkan rangkaian tersebut dapat bekerja dengan baik
dan dapat bekerja secara maksimal dalam sistem.

Gambar 7 arduino nano
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Gambar 8. Diagram alir Penelitian

4.2 Pengujian Tegangan
Hasil pengujian ditunjukkan pada tabel | #
tegangan ini dilakukan agar tegangan sesu
yang dibutuhkan eleh masing-masing bebar}‘ -
merusak beban yang digunakan dan alat dape
secara maksimal. Unfuk pengujian beban ini/ &
pengecekan power suplly, sensor, laseé' dar
Tegangan power suplly sebesar 14.9 volt da
diregulator sebesar 5.02 volt, tegangan sensor ;
5.02 volt, arduino dan lcd 5.02 volt, dan
sebesar 14.9 volt.

4.3 Pengujian Keseluruhan
Hasil pengujian ditunjukkan pada tabel 2
dari.pengujian yang dilakukan, vyaitu ¢
tegangan yang terukur pada sensor mulai dar ;
sensor dan‘laser 50 cm sampai 600 cm. Untuk »
pertama yang paling dekat dilakutkan pada saat |
sensor dan laser sejauh 50 em untuk data ez
didapat masing-masing dani ketuju sensor vam
tegangan. yang ‘terukur 0.3 volt, sensor 2 tez
terukur 0.4 volt, sensor 3 volt tegangan yang
volt, sensor 4 tegangan yang terukur 0.3 o
tegangan yang terukur 0.2 volt, sensor 6 teg
terukur 0.3 volt, dan sensor 7 tegangan yang
volt. Untuk pengujian terakhir yaitu saat
sensor dan laser sejauh 600 cm, untuk data tezens
didapat masing-masing dari ketuju sensor vz
tegangan yang terukur 0.13 volt, sensor 2 tez
terukur 0.13 volt, sensor 3 tegangan yang teruks
sensor 4 tegangan yang terukur 0.13 wvolt

tegangan yang terukur 0.11 volt, sensor 6 t=
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"B -mancangan alat, (b) Pemasangan alat

Gambar 10. Flowchart

o dan sensor 7 tegangan yang terukur 0.11
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Tabel 1 Pengujian Tegangan

Tegangan
No Sirine (V) Sensor Arduino
on off Fotodioda  dan LCD
v) V)
1 14,9 0 5.02 5402
2 14.8 0 5.01 5.01
3 14.9 0 5.01 5.02
4 14.9 0 502 5.02
5 14.9 0 5.01 5.02
Tabel 2 Pengujian Keseluruhan
Sensor Jarak (Cm)
Fotodioda 50 - 100 150 200 250 300
1 1 03 03 04 05 06 07
7 2 04 04 05 06 0.7 0.7
3 3 03,02 04°.05 06 0.7
4 4 0.3 @3 04~ 06 0.7
5 5 0.2 02 03 04 05 0.6
6 6 03 03 04 05 06 0.6
7/ 7 03 03 04 05 06 0.7
Tabel 3 Pengujian Keseluruhan
Sensor Jarak (Cm)
Fotodioda 350 400 450 500 550 600
1 )| 0.8 09 0.11 0.11° 0.12 0.13
2 2 08 09 011 0.11 0.12 0.13
3 3 ;5209 011 0.8 0.11 0.12
4 4 08 09 0.11 011 0.12 0.13
S 5 0.7 08 0.09 0.09 0.11 0.11
6 6 0.7 0.7 0.08 0.09 0.11 0.11
7 7 08 09 011 o011 0.1 0.11
V. PENUTUP
KESIMPULAN

Kesimpulan dari pengujian dan analisis data yang telah

dilakukan adalah :
i

Tegangan yang terukur pada sensor saat jarak antara
laser dan sensor sejauh 50 cm, tegangan tertinggi dari
ketuju sensor sebesar 0.4 Volt sedangkan saat jarak
antara sensor dengan laser sejauh 600 cm, tegangan
tertinggi yang terukur dari ketujuh sensor sebesar 0.13
volt.

Pada saat pengujian rangkaian, jika semakin jauh jarak
antara sensor dan laser maka tegangan yang terukur
pada sensor semakin besar, dan sebaliknya jika jarak
antra sensor dengan laser semakin dekat maka yang
yang terjadi yaitu tegangan yang terukur pada sensor
semakin kecil.
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3. Tegangan akan berubah secara fluktuaktif
menunjukkan adanya gerakan tanah  (indikasi
Longsor)

SARAN

Untuk meningkatkan kualitas alat yang telah ada, perlu
adanya penambahan sensor kelembapan tanah. Dimana
sensor ini digunakan untuk mendeteksi keadaan tanah
aapakah kondisi kering atau basah. Sensor ini hanya
sebagai tambahan jika sewaktu-waktu pada kondisi musim
kemarau sensor photodioda terhalang eleh benda dan itu
bukan karena longsor maka alarm akan berbunyi. Nah,
sensor kelembapan inilah yang harusnya bekerja pada saat
seperti ini, jika kondisi sénsor terhalang, alarmharus tetap
kondisi off jika tanah yang terbaca oleh sensor kondisi
kering itu artinya bukan longser. Melainkan ketika saat
kondisi semsor photodieda terhalang dan  sensor
kelembapan membaca kondisi tanah basah maka alarm
akan dihidupkan.
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